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Abstrak :

Pelatihan dan pendampingan praktikum isolasi dan identifikasi mikroorganisme
dilaksanakan sebagai upaya untuk memberikan pengalaman integrasi
pembelajaran dengan kegiatan praktikum akibat keterbatasan fasilitas
laboratorium di SMA yang ada di kabupaten Toba. Kegiatan pengabdian diawali
dengan evaluasi pemahaman awal terkait kegiatan pengabdian yang dilakukan,
pemberian teori dasar tentang isolasi dan identifikasi mikroorganisme. Setelah
itu dilanjutkan dengan kegiatan praktikum isolasi dan identifikasi
mikroorganisme yang dilakukan melalui teknik aseptik serta pendampingan
dalam melakukan observasi, pencatatan data, dan analisis hasil pengamatan
praktikum. Kegiatan diakhiri dengan melakukan evaluasi akhir kegiatan.
Pelatihan dan pendampingan dilakukan secara intensif agar siswa dan guru
mampu melaksanakan tahapan dan analisis kegiatan praktikum dengan benar.
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan ini meningkatkan pemahaman
siswa dan guru terhadap dasar teori dan praktikum isolasi dan identifikasi
mikroorganisme sebesar 66%. Kegiatan pelatihan ini juga diharapkan menjadi
langkah strategis untuk mendorong SMA di kabupaten Toba memiliki fasilitas
laboratorium untuk mendukung pengintegrasian materi pembelajaran dengan
kegiatan praktikum.
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Abstract :

The training and mentoring of microorganism isolation and identification
practicums were conducted as an effort to provide learning integration
experiences with practicum activities due to the limited laboratory facilities in
high schools in Toba Regency. The community service activities began with an
evaluation of initial understanding related to the community service activities
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carried out, followed by the provision of basic theory on microorganism
isolation and identification. After that continued with practical activities of
isolation and identification of microorganisms carried out through aseptic
techniques and mentoring in observations, data recording, and analysis of
practical observation results. The activity was concluded with a final evaluation
of the activity. Training and mentoring were carried out intensively so the
students and teachers were able to carry out the stages and analysis of practical
activities appropriately. The evaluation results showed that this activity
increased the understanding of students and teachers of the basic theory and
practical work of isolating and identifying microorganisms for 66%. This training
activity is also expected to be a strategic step to encourage high schools in Toba
Regency to have laboratory facilities to support the integration of learning
materials with practical activities.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha agar manusia dapat mengembangkan potensi dirinya melalui
proses pembelajaran. Pendidikan nasional mempunyai visi terwujudnya sistem pendidikan sebagai
pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan semua warga negara Indonesia
berkembang menjadi manusia yang berkualitas sehingga mampu dan proaktif menjawab tantangan
zaman yang selalu berubah dan misi meningkatkan keprofesionalan dan akuntabilitas lembaga
pendidikan sebagai pusat pembudayaan ilmu pengetahuan, keterampilan, pengalaman, sikap, dan
nilai berdasarkan standar nasional dan global. Beberapa strategi yang dilakukan oleh pemerintah untuk
mencapai visi dan misi tersebut adalah dengan melakukan pembaharuan sistem pendidikan berupa
penyediaan sarana belajar yang mendidik dan peningkatan keprofesionalan pendidik. Meskipun
strategi tersebut sudah ditetapkan oleh pemerintah, pada kenyataannya banyak Sekolah Menengah
Atas (SMA) di Kabupaten Toba tidak memiliki sarana belajar yang mendidik untuk mengaplikasikan
pembelajarannya di kelas (misalnya bagi anak IPA di SMA seharusnya bisa melaksanakan praktikum di
laboratorium), padahal kemampuan meneliti merupakan salah satu keterampilan yang perlu dimiliki
siswa SMA yang ingin melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Selain itu, guru juga diketahui
memiliki keterbatasan dalam meningkatkan keprofesionalannya sebagai pendidik karena tidak
didukung oleh pihak sekolah, khususnya dari segi dana.

Untuk membantu mengatasi permasalahan yang dialami guru dan siswa, Fakultas
Bioteknologi, Institut Teknologi Del mengajukan kegiatan pengabdian dengan judul pelatihan dan
pendampingan praktikum bagi siswa dan guru SMA di Kabupaten Toba. Berdasarkan peta jalan
program PkM di Fakultas Bioteknologi, program PkM yang diajukan ini merupakan salah satu topik
utama program PkM dalam bidang pendidikan yang terkait dengan dasar ilmu sains (basic science).
Berikut beberapa tujuan dari dilaksanakannya kegiatan PKM.

a. Memperkenalkan dunia laboratorium bagi siswa

b. Memberikan pengetahuan dan pengalaman bagi siswa dalam mengintegrasikan pembelajaran
sekolah dengan kegiatan praktikum, sehingga siswa memiliki keterampilan berpikir kritis dan
analitis yang lebih baik.

c. Melatih keterampilan guru dan siswa di laboratorium sehingga meningkatkan semangat guru
dan siswa untuk mengikuti kegiatan kompetisi dan mendorong terlaksananya budaya riset di
tingkat SMA.
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d. Meningkatkan keterlibatan mahasiswa dan dosen dalam kegiatan berbasis pengabadian
kepada masyarakat, sejalan dengan program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) dan
Indikator Kinerja Utama (IKU) Perguruan Tinggi.

Kegiatan ini mendukung MBKM dan IKU. Dalam MBKM, aspek kampus mengajar dan
pemberdayaan masyarakat. Program kampus mengajar bertujuan untuk meningkatkan keterampilan
sains dan penelitian di sekolah. Melalui kegiatan ini, tujuan kampus mengajar dapat dicapai, dimana
pada kegiatan ini, guru dan siswa akan diedukasi dan didampingi dalam pengintegrasian pembelajaran
di sekolah dengan kegiatan praktikum di laboratorium. MBKM juga mendorong mahasiswa untuk aktif
dalam program pemberdayaan masyarakat melalui transfer teknologi dan edukasi kepada siswa SMA
di lingkungan Kabupaten Toba.

Kegiatan ini juga akan berkontribusi terhadap IKU 2 untuk mahasiswa dan IKU 3 dan 5
untuk dosen (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2023). Pada IKU 2,
mahasiswa akan mendapat pengalaman menjalankan kegiatan di luar kampus karena kegiatan ini
memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk terlibat langsung dalam kegiatan yang mengajar di
sekolah di sekitar kampus dan melakukan kegiatan riset sains akademik di bawah pengawasan dosen.
Program ini juga berkontribusi terhadap IKU 3 dan 5, dimana pada IKU 3, dosen berkegiatan tridarma
di luar kampus. Dengan memberikan pelatihan dan pendampingan kepada guru serta siswa SMA,
dosen yang terlibat tidak hanya berkontribusi pada pendidikan tinggi tetapi juga berperan langsung
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah menengah dan pada IKU 5 (hasil karya dosen
diterapkan oleh masyarakat atau berhasil mendapat rekognisi internasional dalam bentuk luaran
berupa karya tulis ilmiah), pelatihan yang diberikan dapat meningkatkan pengetahuan, kemampuan,
dan semangat guru dalam memberikan pengajaran yang lebih menarik dan nyata kepada siswa lain
yang tidak bisa mengikuti kegiatan ini di tempat pelatihan, bahkan melalui pelatihan ini, guru dapat
meningkatkan minat siswa untuk mengikuti kompetisi di tingkat lokal, nasional, bahkan internasional.
Hasil evaluasi pelatihan yang dilakukan juga akan ditulis menjadi suatu karya ilmiah yang dapat menjadi
rujukan bagi orang lain.

METODE KEGIATAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada 12-13 September 2025 dan diikuti
oleh siswa kelas 12 yang mendapatkan mata pelajaran Biologi beserta guru biologi yang ada di
Kabupaten Toba. Pelaksanaan kegiatan melalui beberapa tahapan, yaitu:
1. Sosialisasi
Pada tahapan awal, tim pengusul melakukan sosialisasi kegiatan pengabdian yang akan dilakukan
kepada guru dan siswa SMA di kabupaten Toba melalui Ketua MGMP Biologi. Selanjutnya Ketua
MGMP Biologi akan berkoordinasi dengan ketua tim pengusul untuk melakukan analisis situasi
terhadap mitra dengan cara melakukan survei kepada kepala sekolah dan guru Biologi mengenai
kebutuhan materi pelatihan. Setelah mendapatkan hasil analisis survei, ketua dan tim pengusul
merencanakan dan mendesain solusi terhadap permasalahan mitra dan menentukan sekolah yang
menjadi target pelatihan (penentuan sekolah berdasarkan hasil analisis survei mengenai
kebutuhan pelatihan, lokasi sekolah dengan IT Del dan sekolah yang aktif mengirimkan perwakilan
guru setiap kegiatan pelatihan dilakukan di Teknik Bioproses). Solusi dan sekolah yang telah
disepakati tim pengusul disampaikan kepada guru melalui ketua MGMP Biologi dan ditentukan
hari dan tanggal pelaksanaan kegiatan.
2. Pelatihan
Berdasarkan survei kebutuhan materi pelatihan maka diperoleh kesimpulan bahwa materi yang
dibawakan saat pelatihan adalah isolasi dan identifikasi mikroorganisme. Pelaksanaan pelatihan
dilakukan di laboratorium mikrobiologi umum, Fakultas Bioteknologi dengan menerapkan
penggunaan teknologi berupa penggunaan mikroskop cahaya. Pelatihan diikuti oleh 24 peserta
yang dibagi menjadi 6 kelompok praktikum. Kegiatan dilaksanakan selama 2 hari. Pada hari
pertama sebelum diberikan kuliah singkat dan praktikum terkait isolasi mikroorganisme, para
peserta akan mengisi pre-test (Aiman et al., 2025) untuk mengetahui pemahaman awal peserta
mengenai pelatihan yang akan dilakukan dan pada hari kedua sesi akan diberikan kuliah singkat
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terkait identifikasi mikroorganisme sebelum dilakukan praktikum. Identifikasi mikroorganisme
dengan metode pewarnaan gram (Madigan et al., 2017; Cappuccino & Sherman, 2018; (Abu-Sini
et al., 2023), selanjutnya diskusi dan tanya jawab terkait kegiatan pelatihan yang telah selesai
dilakukan, terakhir guru dan siswa akan diberikan kembali post-test (Aiman et al., 2025) dan
evaluasi kegiatan pelatihan.
3. Pendampingan dan Evaluasi Kegiatan

Keseluruhan kegiatan pelatihan ini akan didampingi oleh semua tim pengusul, baik dosen, laboran
dan mahasiswa, namun untuk pelaksanaan praktikum di laboratorium akan didampingi oleh dosen
dan laboran. Untuk mengukur keefektifan kegiatan, evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan akan
dilakukan dengan memberikan kuesioner (kuesioner merupakan umpan balik dari peserta
pelatihan dalam rangka mengukur reaksi peserta, efektifitas, dan keberhasilan pelatihan) sebelum
dan sesudah kegiatan pelatihan selesai dilaksanakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Materi isolasi dan identifikasi mikroorganisme yang dilakukan pada pelatihan ini hanya salah
satu materi yang dapat disampaikan kepada guru dan siswa. Masih banyak materi pengajaran Biologi
tingkat SMA yang dapat difasilitasi untuk memberikan pengayaan pengetahuan dan pengalaman bagi
guru dan siswa, diantaranya teknik pengendalian pertumbuhan mikroorganisme, sintesis protein,
pembuatan kurva pertumbuhan mikroorganisme, dan lainnya. Pada kegiatan ini, sampel yang
digunakan oleh siswa dan guru adalah air di sekitar Danau Toba. Pemilihan sampel air dilakukan
berdasarkan tingginya kasus penyakit diare di kabupaten Toba. Berdasarkan data Dinas Kesehatan
Kabupaten Toba Tahun 2024, kasus diare merupakan kasus tertinggi, yaitu mencapai 1.867 kasus,
diikuti kasus Tuberkulosis (TB) dan demam berdarah (DBD). Penyakit diare dipengaruhi keadaan
lingkungan (higiene dan sanitasi yang buruk), keberadaan bakteri penyebab diare pada masyarakat
yang memiliki kesadaran kebersihan dan sumber air bersih yang rendah, pengolahan air minum dan
kualitas jamban yang tidak baik (Lestari & Santik, 2017; Puteri et al., 2025; Tefa et al., 2022).

Tahapan pelatihan dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu tahap isolasi dan identifikasi
mikroorganisme (Rahmadani & Mustakim, 2025; Nuraini et al., 2020; Earyah et al., 2023). Tahap isolasi
adalah tahap yang dilakukan untuk memisahkan satu jenis mikroorganisme dari lingkungan alaminya
dan dari mikroorganisme lainnya (Badaring et al., 2020). Isolasi dapat dilakukan melalui beberapa
teknik, yaitu teknik cawan tuang (pour plate), cawan sebar (spread plate), gores (streak plate)
(Mikdarullah & Nugraha, 2017; Damayanti et al., 2020). Pada pelatihan ini isolasi dilakukan dengan
metode sebar (spread plate) menggunakan media selektif berupa endo agar. Media selektif endo agar
digunakan karena media selektif ini dapat mengisolasi mikroorganisme yang umumnya menjadi
parameter kualitas air, yaitu bakteri coliform, khususnya Eschericia coli (Tefa et al., 2022). Gambar 1
menunjukkan hasil isolasi mikroorganisme dalam media endo agar yang telah dilakukan oleh siswa dan
guru. Hasil isolasi menunjukkan bahwa pada media pertumbuhan terdapat koloni yang menjadi
indikator pencemaran air.

-

Gambar 1. Hasil Isolasi Mikroorganisme dari Air
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Hasil isolasi selanjutnya diidentifikasi. Identifikasi dilakukan dengan mengamati morfologi
koloni dan karakteristik mikroskopis mikroorganisme di bawah pengamatan mikroskop cahaya
sehingga pada pelatihan ini, guru dan siswa juga dilatih untuk dapat menggunakan mikroskop secara
mandiri. ldentifikasi dilakukan melalui pewarnaan gram. Pewarnaan gram adalah identifikasi
mikroorganisme (bakteri) yang dilakukan untuk membedakan bakteri gram positif dan bakteri gram
negatif. Pada pewarnaan gram, bakteri gram positif akan berwarna ungu, sedangkan bakteri gram
negatif berwarna merah. Perbedaan ini menunjukkan adanya perbedaan struktur dinding sel kedua
jenis bakteri tersebut. Kelompok bakteri gram positif memiliki peptidoglikan yang tebal, yang
memungkinkan mereka untuk mempertahankan zat pewarna kristal violet setelah dicuci dengan
alkohol, sebaliknya, bakteri gram negatif memiliki lipid yang lebih tipis daripada peptidoglikan,
sehingga mereka tidak dapat mempertahankan zat pewarna kristal violet setelah dicuci dengan alkohol
(Scuahyo et al., 2023). Gambar 2 menunjukkan hasil pewarnaan gram yang telah dilakukan pada
mikroorganisme hasil isolasi.

Gambar 2. Hasil Identifikasi Mikrooganisme

Berdasarkan hasil pengamatan secara mikroskopis, dapat diamati bahwa mikroorganisme yang
terdapat pada air merupakan mikroorganisme gram negatif karena pengamatan di bawah mikroskop
memberikan penampakan warna merah dengan bentuk batang (basil). Mikroorganisme ini merupakan
ciri dari bakteri Coliform (bakteri indikator pencemaran air). Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Wardani et al. (2023), bahwa ciri khas Coliform yaitu bakteri gram negatif berbentuk
batang.

Pada kegiatan ini juga dilakukan evaluasi tingkat keberhasilan pelaksanaan pengabdian yang
dilakukan. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari kegiatan PkM ini, guru dan siswa diminta untuk
mengerjakan pre-test (test dilakukan di awal kegiatan pengabdian) dan post-test (test dilakukan di akhir
kegiatan pengabdian) tentang materi dan praktikum isolasi dan identifikasi mikroorganisme. Evalusi
pre-test dilakukan pada 24 peserta, sementara post- test pada 23 peserta yang berasal dari 6 SMA di
Kabupaten Toba, yaitu SMAN 1 Uluan, SMAN 1 Pintu Pohan Meranti, SMAN 1 Parmaksian, SMAN 1
Habinsaran, SMAN 1 Balige, dan SMAN 1 Laguboti. Hasil evaluasi dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Nilai Hasil Pre-test dan Post-test Isolasi dan Identifikasi Mikroorganisme

Berdasarkan Grafik 1 dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan pengetahuan siswa dan guru sebesar 66%
dalam materi isolasi dan identifikasi mikroorganisme pada air.

Selain itu, untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari kegiatan PkM ini, maka metode evaluasi
melalui kuesioner yang diisi oleh peserta kegiatan dilakukan. Pertanyaan pada kuesioner terdiri dari
kesiapan narasumber dalam memberikan materi, kesesuaian materi yang diberikan terhadap kegiatan
pelatihan, ketersediaan fasilitas kegiatan, manfaat serta kepuasan peserta pelatihan, dan lainnya.
Lembar kuesioner dapat dilihat pada Lampiran. Hasil kuesioner tersebut kemudian diolah dalam
bentuk tabel grafik seperti yang terdapat pada Gambar 3.

Saya bersedia mengikuti kegiatan serupa di masa. . p———— 73.91%

Saya merasa puas dengan pelaksanaan kegiatan. . s ——— 60.87%
Kegiatan ini bermanfaat untuk diterapkan di sekolah (i ——— 60.87%
Saya bisa mengikuti kegiatan sesuai jadwal yang.. —m 69.57%

Waktu pelatihan cukup untuk memahami materi  ——" 78.26%
Fasilitas (alat, bahan, tempat) mendukung.. e 78.26%
Praktik yang dilakukan menambah keterampilan saya p—"—""8 73.91%

Instruksi dalam praktik mudah dilkuti | —————— 52.17%
Praktik isolasi dan identifikasi mlkroorganlsme...—7_83%
Narasumber menjawab pertanyaan dengan j€las ——t 69.57%
Narasumber menguasai materi dengan baik .. ——_______ 65.22%

Narasumber menyampaikan materi dengan jelas,. . p——___ 56.52%
Pelatihan meningkatkan pemahaman saya tentang. . g—"" 78.26%

Materi disampaikan dengan jelas dan mudah. . g—— 69.57%
Materi pelatihan sesuai dengan kebutuhan saya. . s 81.30%

mTidak Setuju ®wCukup Setuju ®Setuju mSangat Setuju

Gambar 3. Hasil Kuesioner

Pada lembar akhir kuesioner, guru diminta untuk menuliskan harapan terkait kegiatan
pengabdian yang telah dilakukan di masa mendatang. Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa di
masa mendatang, siswa dan guru berharap tetap bisa melaksanakan kegiatan ini pada materi
pengajaran Biologi lainnya, sehingga keterbatasan sarana dan prasarana laboratorium di sekolah tidak
menjadi penghalang untuk mencapai terciptanya SDM yang kompeten. Selain itu, dengan kompetensi
yang diperoleh guru melalui praktikum, guru juga dapat memberikan pengajaran yang lebih efektif dan
optimal yang akan memberi dampak positif pada hasil belajar siswa baik dari segi akademik maupun
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pengembangan keterampilan. Pelatihan ini juga menciptakan semangat kompetisi penelitian yang
berkaitan dengan mata pelajaran Biologi. Guru juga berharap mendapat dukungan dana untuk
pengembangan diri guru maupun siswa dari pemerintah setempat bahkan kepala sekolah dan pada
akhirnya sekolah juga diharapkan memiliki kesempatan untuk memiliki laboratorium yang dapat
memfasilitasi siswa untuk melakukan praktikum maupun penelitian di sekolah.

Kegiatan pelatihan diakhiri dengan foto bersama antara panitia dengan peserta kegiatan
pelatihan yang ditunjukkan pada Gambar 4.

Gambar 4. Foto Bersama peserta dan panitia

KESIMPULAN DAN SARAN
Kegiatan praktikum isolasi dan identifikasi mikroorganisme pada air memberikan pengalaman
baru, memperluas wawasan, dan meningkatkan pengetahuan siswa dan guru Biologi di Kabupaten
Toba sebesar 66%. Selain itu kegiatan ini juga meningkatkan kepedulian siswa dan guru terhadap
kualitas air yang digunakan untuk kegiatan domestik.
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